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Abstrak
Penyakit kecacingan merupakan penyakit yang masih menjadi masalah kesehatan masyarakat dan kurang mendapat 
perhatian (neglected disease) dan prevalensi askariasis menjadi yang tertinggi di Indonesia. Desinfektan pembersih 
lantai merupakan salah satu alat yang digunakan untuk mencegah infeksi kecacingan. Desinfektan yang digunakan 
pada penelitian ini adalah; kombinasi alkohol etoksilat-natrium lauril eter sulfat, karbol-pine oil, benzalkonium 
klorida-etoksilat fatty alcohol, dan benzalkonium klorida. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
desinfektan dengan konsentrasi yang berbeda terhadap perkembangan telur A. lumbricoides. Bahan dan cara pada 
penelitian ini menggunakan telur A. lumbricoides yang berasal dari feses penderita askariasis. Kemudian feses 
diubah menjadi suspensi melalui proses sedimentasi dan sentrifugasi. Penelitian ini didapatkan bahwa seluruh 
desinfektan dengan konsentrasi yang berbeda tidak berpengaruh terhadap perkembangan larva A. lumbricoides. 

Kata kunci: Alkohol Etoksilat, Natrium Lauril Eter Sulfat, Karbol-Pine Oil, Benzalkonium Klorida-Etoksilat
                     Fatty Alcohol

The Effect of Floor Cleaning Disinfectants on the Larvae Development of Ascaris 
lumbricoides

Abstract
Worm disease is still a public health problem and has received less medical attention (neglected disease) and ascariasis 
become the highest prevalence of worm disease in Indonesia. Floor cleaning disinfectant is one of the tools that 
is used to prevent worm infections. The disinfectants used in this study were; combination of alcohol ethoxylate-
sodium lauryl ether sulfate, carbol-pine oil, benzalkonium chloride-ethoxylate fatty alcohol, and benzalkonium 
chloride. The purpose of this study is to determine the effect of disinfectants with different concentrations on the 
development of A. lumbricoides eggs. Materials and methods in this study used A. lumbricoides eggs derived from 
the feces of ascariasis patients. Then the feces were converted into the suspense through the process of sedimentation 
and centrifugation. The results of this study showed that all disinfectants with different concentrations had no effect 
on the development of A. lumbricoides larvae.
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kecacingan, perlu diperhatikan sanitasi 
dan penggunaan densifektan yang tepat, 
termasuk pada pembersih lantai (PL).10 

Alkohol etoksilat merupakan surfaktan 
non-ionik yang bekerja dengan cara 
denaturasi protein mikroorganisme (MO), 
sementara etoksilat berperan dalam 
mempercepat proses denaturasi protein MO. 

Natrium lauril eter sulfat (SLES) adalah 
surfaktan anionik alami yang memiliki sifat 
bakteriostatik pada bakteri gram positif, 
dan fungsidal.11,12 Benzalkonium klorida 
merupakan hasil subtitusi nukleofilik 
alkildimetilamin dengan benzil klorida yang 
bersifat bakteriostatik dan bakterisida dan 
juga mampu membunuh virus, jamur, hingga 
protozoa.13 Karbol atau nama lain dari fenol 
adalah desinfektan yang mengandung zat 
kimia hidroksil yang berikatan dengan 
atom karbon dan membentuk cincin 
aromatic yang memiliki sifat bakterisidal, 
fungisidal, virusidal, dan tuberosidal. Pine 
oil merupakan hasil hidrodestilasi beberapa 
jenis spesies pinus memiliki sifat antimikroba 
dan antijamur.11,14,15 Ethoxylated fatty alcohol 
adalah bahan surfaktan bersifat non-ionik dan 
hidrofobik yang dapat menghambat proses 
osmosis dan juga difusi pada membran sel 
bakteri.16 Semua zat di atas merupakan zat 
aktif yang banyak terdapat pada desinfektan 
pembersih lantai di pasaran namun belum 
diketahui pengaruhnya terhadap telur A. 
lumbricoides. Oleh sebab itu diperlukan 
penelitian untuk mengetahui pengaruh 
kombinasi alkohol etoksilat-natrium lauril 
eter sulfat, benzalkonium klorida, kombinasi 
karbol-pine oil dan kombinasi benzalkonium 
klorida-ethoxylated fatty alcohol yang 
terkandung dalam pembersih lantai terhadap 
telur A. lumbricoides.  

Bahan dan Cara

Spesimen penelitian adalah telur 
A. lumbricoides yang berasal dari feses 
penderita askariasis. Kemudian feses 

Pendahuluan

Penyakit kecacingan merupakan 
penyakit yang masih menjadi masalah 
kesehatan masyarakat di Indonesia dan 
kurang mendapat perhatian (neglected 
disease).1 Kecacingan disebabkan oleh 
nematoda usus yang termasuk dalam 
golongan soil transmitted helminths (STH) 
seperti Ascaris lumbricoides, Trichuris 
trichiura, Strongyloides stercoralis, 
Ancylostoma duodenale dan Necator 
americanus. Prevalensi STH di Indonesia 
bervariasi bergantung daerahnya, dengan 
presentase tertinggi berada di Nusa 
Tenggara Barat (92%), dan terendah di 
Bandung dan Bali (33 %).2-4 Tingginya 
prevalensi disebabkan oleh dua faktor, yaitu 
kemampuan cacing betina menghasilkan 
telur sebanyak 200 ribu butir/ hari dan iklim 
tropis.5,6 Di tanah, telur berkembang menjadi 
telur infektif dan bila tertelan manusia, telur 
akan menetas menjadi larva di usus halus.7 

Telur berkembang baik pada tanah 
liat, berpasir, gembur dan berlumut dengan 
temperatur antara 25-30°C, kelembaban 
tinggi dan tidak terpajan langsung 
cahaya matahari. Selain itu, angin dapat 
mempercepat pengeringan telur dan 
memudahkan penyebaran telur.8 

Telur A. lumbricoides memiliki tiga 
lapisan pelindung, yaitu lapisan paling 
dalam, lapisan tengah dan lapisan paling luar. 
Lapisan paling dalam telur A. lumbricoides 
adalah lapisan lipoprotein yang berisi cairan 
perivitelin dan larva. Pada lapisan tengah 
terdapat lapisan kitin yang berfungsi sebagai 
lapisan pemberi bentuk pada telur, dan 
lapisan paling luar adalah lapisan vitelin 
yang mengandung glikoprotein atau disebut 
lapisan albuminoid. Telur A. lumbricoides 
juga bersifat hidrofobik dan mudah melekat, 
sehingga memungkinkan telur melekat pada 
berbagai benda seperti lantai, perabotan 
rumah tangga, buah dan sayuran serta 
kulit manusia.7-9 Untuk mencegah infeksi 
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fatty alcohol, karbol-pine oil.

Pemeriksaan Sediaan Feses

Pengaruh setiap konsentrasi larutan 
desinfektan terhadap telur A. lumbricoides 
diamati setiap minggu dengan cara 
menggunakan sediaan basah cairan uji yang 
sama untuk melihat kondisi telur. Pertama 
gelas objek disterilkan terlebih dahulu 
di atas bunsen, kemudian suspensi feses 
diambil menggunakan ose steril sebanyak 
tiga kali, kemudian ditutup dengan gelas 
tutup. Lalu bagian tepi gelas tutup direkatkan 
menggunakan entellan new agar sediaan 
tidak kering dan dapat menilai pengaruh 
setiap larutan desinfektan selama satu 
bulan.  Setelah itu dilakukan pemeriksaan 
dibawah mikroskop dengan pembesaran 10 
kali dilanjutkan dengan pembesaran 40 kali. 
Kemudian dilakukan pencatatan pada setiap 
perkembangan embrio A. lumbricoides yang 
menjadi larva dan atau dinding telur yang 
mengalami kerusakan. 

Pengolahan dan Analisis Data

Pada penelitian ini, data dari setiap tabel 
diolah menggunakan SPSS 26.0. Dilakukan 
uji normalitas dengan menggunakan uji 
Kol mogorov-Smirnov. Variabel telur berisi 
embrio telur, berisi larva, dan telur yang 
rusak memiliki distribusi normal sehingga 
selanjutnya dilakukan uji One Way Anova 
untuk menilai perbedaan rerata pengaruh 
berbagai macam konsentrasi setiap 
pembersih lantai terhadap embrio dan larva 
A. lumbricoides. 

dibuat suspensi dengan menambahkan 3 ml 
akuades steril sehingga didapat konsentrasi 
uji, selanjutnya suspensi ini disebut stok 
telur A. lumbricoides. 

Persiapan Berbagai Konsentrasi 
Desinfektan Pembersih Lantai

Konsentrasi dari berbagai zat aktif 
didapat melalui hasil pengenceran sebanyak 
6 kali. Adapun zat aktif yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah; benzalkonium 
klorida dengan konsentrasi 1,6%; 0,8% 
(anjuran pabrik); 0,4%; 0,2%; 0,1%; 0,05%, 
kombinasi alkohol etoksilat-natrium lauril 
eter sulfat 6%; 3%; 1,5% (anjuran pabrik); 
0,75%; 0,4%; 0,2%, karbol-pine oil yaitu 
6%; 3%; 1,5% (anjuran pabrik); 0,75%; 
0,4%; 0,2%, dan kombinasi benzalkonium 
klorida-ethoxylated fatty alcohol 4%; 2%; 
1%; 0,5% (anjuran pabrik), 0,25%; 0,125% 
pada enam pot steril sebanyak 2,5 ml pada 
setiap pot. 

Inokulasi Telur ke Dalam Setiap 
Desinfektan Pembersih Lantai

Sebelum digunakan untuk uji pembersih 
lantai tabung yang berisis stok telur di ketuk 
pelan agar homogen.  tiap ose berukuran 
kurang lebih 5 mikroliter cairan. Inokulasi 
telur A. lumbricoides ke dalam setiap 
desinfektan dilakukan dengan menggunakan 
ose steril. Kemudian diambil 3 ose suspensi 
feses dari stok suspensi untuk diinokulasikan 
pada semua konsentrasi larutan benzalkonium 
klorida, alkohol etoksilat-natrium lauril eter 
sulfat, benzalkonium klorida-ethoxylated 
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Hasil

Tabel 1. Efek Berbagai Konsentrasi Desinfektan Alkohol Etoksilat-Natrium Lauril Eter 
Sulfat Terhadap telur A. lumbricoides Selama lima Minggu

Minggu Konsentrasi
6% 3% 1,50% 0,75% 0,40% 0,20%

1 Telur berisi embrio 16 14 15 16 17 11
Telur berisi larva 8 7 6 5 7 7
Telur yang rusak 1 2 0 1 0 2

2 Telur berisi embrio 14 12 13 14 14 10
Telur berisi larva 9 8 7 6 8 8
Telur yang rusak 2 3 1 2 2 2

3 Telur berisi embrio 12 10 11 12 13 8
Telur berisi larva 10 10 8 7 9 9
Telur yang rusak 3 3 2 3 2 3

4 Telur berisi embrio 10 8 9 10 10 6
Telur berisi larva 11 11 9 8 11 10
Telur yang rusak 4 4 3 4 3 4

5 Telur berisi embrio 8 6 7 8 8 4
Telur berisi larva 12 12 10 10 12 12
Telur yang rusak 5 5 4 4 4 4

    Desinfektan pembersih lantai kombinasi 
alkohol etoksilat-natrium lauril eter sulfat 
tidak berpengaruh terhadap perkembangan 
telur A. lumbricoides. Jumlah telur dari 
fase embrio menuju larva bertambah setiap 
minggunya. Uji Annova menunjukkan tidak 

ada hubungan antara konsentrasi desinfektan 
dengan perkembangan telur A. lumbricoides 
(p=0,2 untuk hitung telur berisi embrio; 
p=0,2 untuk telur berisi larva, dan p=0,5 
untuk telur yang rusak).      

Tabel 2. Efek Berbagai Konsentrasi Desinfektan Karbol-Pine Oil terhadap telur A. 
lumbricoides Selama Lima Minggu

Minggu Konsentrasi
6% 3% 1,50% 0,75% 0,40% 0,20%

1 Telur berisi embrio 17 18 18 20 19 17
Telur berisi larva 9 8 6 6 9 7
Telur yang rusak 0 1 0 2 1 1

2 Telur berisi embrio 15 16 15 18 17 15
Telur berisi larva 10 9 7 7 10 8
Telur yang rusak 1 2 2 3 2 2

3 Telur berisi embrio 13 14 12 16 15 13
Telur berisi larva 11 10 10 8 11 9
Telur yang rusak 2 3 2 4 3 3

4 Telur berisi embrio 11 12 10 14 13 10
Telur berisi larva 11 11 11 10 13 11
Telur yang rusak 4 4 3 4 4 3

5 Telur berisi embrio 9 11 8 12 11 8
Telur berisi larva 12 12 12 11 14 12
Telur yang rusak 5 4 4 5 5 4
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Pada Tabel 2, jumlah telur yang didapat 
juga bervariasi pada setiap konsentrasi, 
dimana pada konsentrasi 6%, didapati 
jumlah total telur 26 buah yang terdiri 
atas sembilan telur berisi embrio, 12 telur 
berisi embrio dan lima telur yang rusak. 
Pada konsentrasi 3% didapati total telur 
sebanyak 27 butir dengan 11 telur berisi 
embrio, 12 telur berisi larva, dan empat telur 
yang rusak di minggu kelima; konsentrasi 
1,50% didapati delapan telur berisi embrio, 
12 telur berisi larva, dan empat telur yang 
rusak di minggu kelima, sehingga total telur 

yang didapat sebanyak 24 butir; konsentrasi 
0,75% total telur yang didapat sebanyak 28 
butir dengan 12 telur berisi embrio, 11 telur 
berisi larva, dan 5 telur yang rusak di minggu 
kelima. Pada konsentrasi 0,40% total telur 
yang didapat sebanyak 30 butir dengan 11 
telur berisi embrio, 14 telur berisi larva dan 
lima telur yang rusak dan konsentrasi 0,2% 
yang didapati total telur sebanyak 24 butir 
yang terdiri atas delapan telur berisi embrio, 
12 telur berisi larva, dan 4 telur yang rusak 
di akhir minggu penelitian.

Tabel 3. Efek Berbagai Konsentrasi Desinfektan Kombinasi Benzalkonium Klorida-
Ethoxylated Fatty Alcohol Selama Lima Minggu

Minggu   Konsentrasi    

4% 2% 1% 0,5% 0,25% 0,125%
1 Telur berisi embrio 18 16 15 20 16 18

Telur berisi larva 8 7 9 7 9 8
Telur yang rusak 0 1 1 1 0 1

2 Telur berisi embrio 16 15 13 17 13 16
Telur berisi larva 9 8 10 9 11 10
Telur yang rusak 1 1 2 2 1 1

3 Telur berisi embrio 14 13 12 15 12 14
Telur berisi larva 10 9 11 10 12 11
Telur yang rusak 2 2 2 3 1 2

4 Telur berisi embrio 12 12 10 12 10 11
Telur berisi larva 11 10 12 12 13 13
Telur yang rusak 3 2 3 4 2 3

5 Telur berisi embrio 10 10 9 10 8 9
Telur berisi larva 12 11 13 13 14 14
Telur yang rusak 4 3 3 5 3 4
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tiga telur yang rusak dengan total telur 25 
butir; konsentrasi 0,5% didapati 10 telur 
berisi embrio, 13 telur berisi larva, dan 
lima telur yang rusak dengan total telur 28 
butir; konsentrasi 0,25% didapati delapan 
telur berisi embrio, 14 telur berisi larva, dan 
tiga telur yang rusak dengan total telur 25 
butir, dan pada konsenrasi 0,125% didapati 
sembilan telur berisi embrio, 14 telur berisi 
larva dan empat telur yang rusak dengan 
total telur 27 butir.

Berdasarkan Tabel 3, jenis telur yang 
didapat pada berbagai konsentrasi berbeda 
setiap minggunya, dimana dapat dilihat dari 
minggu kelima, konsentrasi 4% terdapat 
10 telur berisi embrio, 12 telur berisi larva, 
dan empat telur yang rusak, sehingga total 
telur yang didapat sebanyak 26 butir. Pada 
konsentrasi 2% didapati 10 telur berisi 
embrio, 11 telur berisi larva, dan tiga telur 
yang rusak dengan jumlah total telur 24 
butir; konsentrasi 1% didapati sembilan 
telur berisi embrio, 13 telur berisi larva, dan 

Tabel 4. Efek Berbagai Konsentrasi Desinfektan Benzalkonium Klorida Selama Lima 
Minggu

Konsentrasi
Minggu 1, 6% 0, 8% 0, 4% 0, 2% 0, 1% 0, 05%

Telur berisi embrio 19 19 18 19 17 15
1 Telur berisi larva 9 7 8 9 7 8

Telur yang rusak 1 0 1 0 1 1

Telur berisi embrio 18 17 16 17 15 13
2 Telur berisi larva 9 8 9 10 8 10

Telur yang rusak 2 1 2 1 2 1

Telur berisi embrio 16 15 14 16 14 11
3 Telur berisi larva 11 9 10 11 9 11

Telur yang rusak 2 2 3 1 2 2

Telur berisi embrio 14 13 12 14 12 9
4 Telur berisi larva 12 10 11 12 10 12

Telur yang rusak 3 3 4 2 3 3

Telur berisi embrio 12 11 10 13 10 7
5 Telur berisi larva 13 11 12 13 12 13

Telur yang rusak 4 4 5 2 3 4

Pada Tabel 4, jumlah telur yang 
ditemukan juga berbeda setiap minggunya, 
sama halnya dengan tabel sebelumnya. Pada 
minggu kelima penelitian, dari konsentrasi 
1,6%, didapati 12 telur berisi embrio, 13 
telur berisi larva, dan empat telur yang rusak 

dengan total telur yang didapat adalah 29 
butir; konsentrasi 0,8% didapati 11 telur 
berisi embrio, 11 telur berisi larva, dan 
empat telur yang rusak dengan total telur 
26 butir; konsentrasi 0,4% didapati 10 telur 
berisi embrio, 12 telur berisi larva, dan 
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sulfat dapat membunuh bakteri gram positif 
karena bakteri gram positif tidak memiliki 
membran sel yang protektif dibandingkan 
dengan bakteri gram negatif, sehingga 
natrium lauril eter sulfat dapat dengan mudah 
menembus membran sel bakteri gram positif 
dan merusak metabolisme sel dari bakteri 
gram positif. Berbeda pengaruhnya dalam 
penelitian ini yang menggunakan telur A. 
lumbricoides, tampaknya dinding telur yang 
terdiri atas tiga lapisan mampu melindungi 
isi telur dari pengaruh alkohol etoksilat

Penelitian yang dilakukan Yang et al.14.
mengenai aktivitas yang dimiliki pine oil 
sebagai desinfektan, didapatkan bahwa 
pine oil tidak hanya digunakan sebagai 
zat aktif dalam memberikan aroma dalam 
suatu desinfektan, tetapi juga memiliki 
sifat antimikroba dan insektisida. Penelitian 
Yang et al.14 juga didukung oleh penelitian 
yang dilakukan Ulukenli et al.20 mengenai 
efektivitas pine oil sebagai antimikroba dan 
insektisida. Dalam penelitian tersebut, pine 
oil terbukti mampu membunuh beberapa 
jenis bakteri seperti Klebsiella pneumoniae, 
Escherichia coli dan S. aureus dan telur 
Ephestia kuehniella dengan cara merubah 
permeabilitas membran sel dari bakteri 
dan E. kuehniella sehingga pine oil dapat 
dengan mudah menembus memban sel dan 
merusak proses fisiologis dan kimiawi sel. 
Borneman et al.21 juga melakukan penelitian 
mengenai pengaruh karbol terhadap 
pertumbuhan bakteri Ruminococcus albus 
dan Ruminococcus flavefaciens, didapatkan 
bahwa fenol mampu menembus dinding 
sel dan menghambat proses metabolisme 
sehingga terjadi perlambatan dalam proses 
pertumbuhan bakteri tersebut.

Dilihat dari jumlah telur yang rusak 
selama 5 minggu pengamatan, terlihat bahwa 
cairan pembersih hanya sedikit berpengaruh 
terhadap telur dan diperlukan waktu yang 
lama untuk menyebabkan kerusakan telur. 

Penelitian yang dilakukan oleh Barbosa 
et al.22 bertujuan untuk mengetahui apakah 

lima telur yang rusak dengan total telur 27 
butir; konsentrasi 0,2% didapati 13 telur 
berisi embrio. 13 telur berisi larva, dan dua 
telur yang rusak dengan total telur 28 butir; 
konsentrasi 0,1% didapati 10 telur berisi 
embrio, 12 telur berisi larva, dan tiga telur 
yang rusak dengan total telur 25 butir; dan 
konsentrasi 0,05% didapati tujuh telur berisi 
embrio, 13 telur berisi larva, dan empat telur 
yang rusak dengan total telur 24 butir.

Diskusi

Berdasarkan penelitian tentang efek 
pembersih lantai terhadap perkembangan 
telur A. lumbricoides, memperlihatkan 
bahwa semua konsentrasi yang berbeda 
dari desinfektan pembersih lantai tidak 
berpengaruh terhadap perkembangan telur 
A. lumbricoides. Kebanyakan telur tetap 
dalam bentuk embrio dan berkembang 
menjadi larva yang terlindung dalam dinding 
telur yang intak. Dinding telur yang utuh 
memungkinkan embrio tetap berkembang 
menjadi larva.   

Pada penelitian yang dilakukan Alfiah et 
al.17 mengenai efektivitas berbagai macam 
konsentrasi alkohol etoksilat terhadap larva 
dan pupa Aedes aegypti yang telah diinkubasi 
dan diamati perkembangannya selama satu 
minggu, didapatkan bahwa alkohol etoksilat 
tidak berpengaruh terhadap larva dan pupa 
A. aegypti. Berbeda dengan penelitian yang 
dilakukan tersebut, penelitian yang dilakukan 
oleh Glover et al.18 mengenai efektivitas 
alkohol etoksilat terhadap dinding membran 
sel bakteri Proteus mirabilis, Staphylococcus 
aureus dan Saccharomyces cerevisiae 
didapatkan bahwa alkohol etoksilat mampu 
meningkatkan permeabilitas membran 
sitoplasma dan menyebabkan kematian 
sel pada ketiga bakteri tersebut. Penelitian 
lain yang dilakukan oleh Beerse et al.19 

mengenai efektivitas natrium lauril eter 
sulfat dalam membunuh bakteri gram 
positif, didapatkan bahwa natrium lauril eter 
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Staphylococcus aureus, Pseudomonas, 
Bacillus, Penicillum, Fusarium, Aspergillus 
dan Mucor. Penelitian juga menyatakan 
bahwa karpet yang diberikan benzalkonium 
klorida 0.5% memberikan efek yang 
maksimal sebagai antimikroba karena 
telah menghambat penambahan jumlah 
pertumbuhan mikroba tersebut. Berbagai 
bakteri yang diteliti tidak memiliki dinding 
tebal seperti A. lumbricoides sehingga mudah 
dibunuh oleh cairan pembersih. Penelitian 
ini menunjukkan bahwa dinding telur A. 
lumbricoides yang tebal mampu melindungi 
isinya dari pengaruh cairan pembersih

Niven et al.26 melakukan penelitian 
tentang elektroporasi yang telah dievaluasi 
memiliki potensi sebagai terapi untuk 
deaktivasi telur Ascaris suum dalam solusio 
buffer. Dari penelitian ini didapatkan bahwa 
elektroporasi menggunakan wadah listrik 
2000 V/cm dan konsentrasi rendah klorin 
(10 mg/L) atau hidrogen peroksida 3 % dapat 
menyebabkan deaktivasi telur A. suum. 

Kesimpulan

Dapat disimpulkan bahwa pajanan 
dengan cairan pembersih lantai kombinasi 
alkohol etoksilat-natrium lauril eter sulfat, 
karbol-pine oil, benzalkonium klorida-
etoksilat fatty alcohol, dan benzalkonium 
klorida tidak mampu merusak dinding 
telur dan melindungi isinya dari pengaruh 
cairan pembersih. Hal ini ditandai dengan 
bertambahnya jumlah telur dari fase embrio 
menuju larva setiap minggunya. Tidak 
ditemukan hubungan antara konsentrasi 
keempat desinfektan dengan perkembangan 
telur A. lumbricoides.
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desinfektan yang berbeda-beda jenis yang 
digunakan dalam penelitian ini dapat 
membunuh larva yang ada di dalam telur. Dari 
penelitian ini tampaknya beberapa lapisan 
dinding telur memberikan proteksi terhadap 
cairan pembersih yang diteliti sehingga 
memungkinkan larva tetap berkembang. 
Kerusakan dinding telur memungkinkan 
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